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1. Mampu mengembangkan pemikiran teologis yang kontekstual, kritis, dan reflektif
dalam terang ajaran Gereja Katolik serta realitas sosial-budaya masyarakat.

2. Mampu merancang dan melaksanakan pelayanan pastoral, khususnya katekese, yang

_ ) relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan umat.

Capaian Pembelajaran Lulusan . ] o

3. Mampu melakukan penelitian teologis-pastoral secara ilmiah dengan pendekatan
interdisipliner.

4. Mampu mengintegrasikan nilai-nilai iman Katolik dalam dialog dengan budaya,

agama lain, dan dinamika masyarakat kontemporer.
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Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dan dasar teologis katekese kontekstual
dalam Gereja Katolik.

Mahasiswa mampu menganalisis praktik katekese dalam berbagai konteks sosial,
budaya, dan religius, khususnya di Indonesia.

Mahasiswa mampu merancang model katekese kontekstual yang relevan dengan
situasi pastoral setempat.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan pendekatan inkulturasi, dialog antaragama,
dan keadilan sosial dalam praktik katekese.

Mahasiswa mampu menyusun proposal atau rancangan penelitian pastoral terkait

katekese kontekstual sebagai bagian dari persiapan tesis.

Deskripsi Mata kuliah

Katekese Kontekstual merupakan kajian mendalam tentang teologi, metode, dan praktik
katekese yang peka terhadap konteks budaya, sosial, dan pastoral umat. Mata kuliah ini
mengintegrasikan prinsip-prinsip katekese universal Gereja Katolik dengan realitas
kehidupan umat di Indonesia, khususnya di wilayah Kalimantan Barat yang multietnis
dan multireligius. Dengan bobot 2 SKS di Semester 3, mata kuliah ini menjadi aplikasi
praktis dari fondasi teologis (Semester 1), metodologi (Semester 1-2), dan teologi
pastoral (Semester 2), sekaligus mempersiapkan mahasiswa untuk menyusun tesis yang
berorientasi pastoral.

Implementasi Kegiatan-Kegiatan Pembelajaran

Minggu Kemampuan yang Bahan Kajian
Ke- diharapkan

Metode Waktu Evaluasi Kriteria/Indikator Bob
Pembelajaran (menit) ot




Memahami Orientasi Ceramabh, 170 Tidak ada Pemahaman 5%
kontrak perkuliahan, Diskusi, terhadap sistem dan
perkuliahan dan | kontrak kuliah, Tanya Jawab aturan kuliah

arah sistem penilaian

pembelajaran

Mampu “Penceritaan” Ceramah, 170 Tugas refleksi Ketepatan memahami 5%
menjelaskan sebagai metode Diskusi, Studi konsep dan relevansi

metode katekese Teks pastoral

penceritaan dalam

katekese

Mampu Katekese berbasis Ceramah, 170 Tugas analisis Kedalaman analisis 5%
menganalisis Alkitab dan Diskusi, teks Kitab Suci

penggunaan Kitab | perumpamaan Analisis teks

Suci dalam

katekese

Mampu Menceritakan kisah Diskusi, Studi 170 Presentasi Kemampuan 5%
mengontekstualisa | Yesus dalam konteks | kasus, kontekstualisasi dan

sikan kisah Yesus lokal Presentasi komunikasi

Mampu Yesus sebagai Sang Ceramah, 170 Tugas esali Ketepatan teologis 5%
memahami gaya Pencerita Diskusi kritis dan refleksi kritis

pedagogi Yesus

Mampu Kisah Yesus: Diskusi, 170 Tugas analisis Kemampuan 5%
menginterpretasi subversif dan Analisis naratif interpretasi Kkritis

kisah Yesus terbuka

secara kritis




7 Mampu Kisah Yesus dan Studi kasus, 170 Presentasi Relevansi budaya dan 5%
mengintegrasikan kisah rakyat Presentasi kelompok kreativitas
budaya lokal
dalam katekese

8 Mampu Materi minggu 1-7 Ujian tertulis 170 uUTS Ketepatan konsep, 20%
menunjukkan kedalaman analisis
pemahaman
komprehensif

9 Mampu Dasar teologis Ceramah, 170 Tugas ringkasan Ketepatan 5%
menjelaskan katekese kontekstual Diskusi pemahaman konsep
konsep katekese
kontekstual

10 Mampu Analisis konteks Diskusi, Studi 170 Laporan singkat Ketajaman analisis 5%
menganalisis sosial, budaya, lapangan mini konteks
konteks sosial- religius
budaya

11 Mampu Inkulturasi dan Ceramah, 170 Tugas esai Integrasi konsep dan 5%
mengintegrasikan dialog antaragama Diskusi kritis refleksi
inkulturasi dalam
katekese

12 Mampu Desain model Workshop, 170 Draft rancangan Sistematis dan 5%
merancang model katekese kontekstual Diskusi aplikatif
katekese
kontekstual

13 Mampu Media dan strategi Praktik, 170 Produk/media Kreativitas dan 5%
mengembangkan katekese Presentasi relevansi

media katekese
kontekstual




14 Mampu Evaluasi dan refleksi Diskusi, 170 Tugas refleksi Kedalaman evaluasi 5%
mengevaluasi pastoral Refleksi
praktik katekese

15 Mampu Presentasi proyek Presentasi, 170 Presentasi akhir Koherensi, inovasi, 5%
mempresentasikan | katekese kontekstual Diskusi aplikatif
rancangan
katekese

16 Mampu Seluruh materi Ujian tertulis 170 UAS Integrasi konsep dan 15
menunjukkan analisis %
penguasaan

komprehensif

Strategi Penilaian
e Tugas dan presentasi: 30%.
e Ujian Tengah Semester: 20%.
e Ujian Akhir Semester: 20%.
e Partisipasi, aktivitas kelas, resume/review bacaan: 30%.
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